
 i 

ABSTRAK 

  
Suharley Kelana (2018):   Penyelesaian Sengketa Wanprestasi dalam 

Perjanjian Kredit Antara Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) Dengan PT. Permodalan 

Ekonomi Rakyat (PER) Kantor Cabang Duri  

 

Latar belakang penelitian ini adalah apa saja faktor-faktor penyebab 

terjadinya wanprestasi dalam perjanjian kredit antara usaha mikro kecil dan 

menengah dengan PT Permodalan Ekonomi Rakyat dan bagaimana penyelesaian 

sengketa wanprestasi yang dilakukan oleh PT Permodalan Ekonomi Rakyat 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang dilakukan di PT. 

Permodalan Ekonomi Rakyat (PER) kantor cabang Duri Jl. Hangtuah No. 77. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 203 orang terdiri dari 1 kepala divisi hukum 

dan manajemen resiko 2 staff anggota dan 200 nasabah. Sedangkan untuk sampel 

penulis menggunakan teknik total sampling yaitu 3 orang terdiri dari 1 kepala 

divisi dan 2 staff anggota, dan menggunakan teknik purposive sampling yaitu 10 

orang nasabah dari 200 nasabah. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 

angket dan studi pustaka. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer dan data skunder. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari 

responden yaitu kepala divisi, staff anggota dan nasabah. Data skunder yaitu data 

yang diperoleh dari tulisan atau buku-buku dan dokumen-dokumen yang 

berhubungan dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

teknik analisa data deskriftif kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini yaitu ada beberapa faktor penyebab terjadinya 

wanprestasi yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu berasal 

dari PT Permodalan Ekonomi Rakyat itu sendiri seperti tahap analisa, pengawasan 

dikarenakan kurangnya karyawan PT. Permodalan Ekonomi Rakyat untuk 

melakukan pengawasan sesuai prosedur. Faktor eksternal yaitu yang berasal dari 

debitur/nasabah seperti terjadinya bencana alam atau musibah, terjadinya 

kegagalan dalam usaha, tingginya suku bunga kredit, kondisi perekonomian 

global yang sulit, nasabah menyalahgunakan dana pinjamannya, itikad kurang 
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baik. Sehingga mengakibatkan terjadinya kredit bermasalah karena debitur telat 

membayar angsuran, sampai tidak bisa membayar angsuran atau kreditnya macet. 

Penyelesaian wanprestasi yang dilakukan oleh pihak PT. Permodalan ekonomi 

Rakyat yaitu pertama dengan melakukan penyelamatan kredit terlebih dahulu 

yaitu dengan cara Reschedulling (penjadwalan kembali), Reconditioning 

(persyaratan kembali), Restructuring  (penataan kembali), jika tidak terselesaikan 

juga oleh debitur maka kredit bermasalahnya akan di serahkan kepada lembaga 

hukum yaitu Panitia Urusan Piutang Negara (PUPN) dan Direktorat Jendral 

Piutang dan Lelang Negara (DJPLN), melalui Badan Peradilan dan melalui 

Arbitrase atau Badan Alternatif Penyelesaian Sengketa. 


